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Tepung limbah penetasan (TLP) memiliki potensi kandungan nutrien yang 
tinggi tetapi masih belum banyak yang memanfaatkannya. Penggunaan TLP lebih 
murah dan menguntungkan dibandingkan tepung kedelai dan ikan. Limbah 
penetasan dapat dimanfaatkan dalam ransum berupa limbah penetasan dengan dan 
tanpa kerabang. Kedua jenis limbah penetasan ini memiliki kandungan nutrien 
yang berbeda. Kandungan nutrien ransum akan memengaruhi kualitas fisik telur 
karena nutrien tertentu berperan sebagai prekursor pembentukan telur. Tujuan dari 
penelitian ini mengkaji pengaruh pemberian TLP dengan jenis dan level yang 
berbeda terhadap kualitas fisik telur. 
Materi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu puyuh betina (Coturnix 
coturnix japonica) umur 30 hari sebanyak 500 ekor dengan rata-rata bobot badan 
awal 94,7 ± 4,2 g yang didistribusikan dalam 25 unit kandang. Penelitian ini 
menggunakan desain rancangan acak lengkap dengan lima perlakuan. Setiap 
perlakuan diulang sebanyak lima kali yang terdiri dari 20 ekor puyuh petelur 
setiap unit percobaan. Perlakuan yang diberikan adalah 100% ransum basal, 96% 
ransum basal + 4% TLP dengan kerabang, 92% ransum basal + 8% TLP dengan 
kerabang, 96% ransum basal + 4% TLP tanpa kerabang dan 92% ransum basal + 
8% TLP tanpa kerabang. Ransum basal disusun dari bahan pakan antara lain 
jagung kuning, bekatul, wheat bran, bungkil kedelai, minyak kelapa, tepung ikan, 
DL-metionin, dikalsium fosfat, limestone, premiks dan NaCl. Ransum perlakuan 
diberikan selama 2 × 28 hari. Pengambilan data bobot yolk, indeks yolk, bobot 
albumen dan albumen dilakukan pada 3 hari terakhir setiap periode yaitu hari ke-
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26, 27 dan 28. Jumlah telur yang diuji kualitasnya sebanyak 3 butir telur setiap 
unit percobaan Data dianalisis menggunakan analisis variansi dan jika terdapat 
pengaruh perlakuan dilanjutkan dengan uji kontras ortogonal. 
Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa pemberian TLP dengan atau 
tanpa kerabang sebesar 4 dan 8% dalam ransum berpengaruh terhadap bobot yolk, 
bobot albumen dan indeks albumen (P < 0,01) serta indeks yolk (P = 0,04). 
Simpulan penelitian ini adalah pemberian TLP sampai 8% dalam ransum 
memperbaiki kualitas fisik telur. Pemberian TLP tanpa kerabang menghasilkan 
kualitas telur lebih baik daripada TLP dengan kerabang. Pemberian TLP dengan 
atau tanpa kerabang sebesar 8% menghasilkan kualitas fisik telur lebih baik 
dibandingkan pemberian TLP dengan atau tanpa kerabang sebesar 4%. 
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Hatchery waste meal has a high potential of nutrient content, but it has not 
yet taken into use appropriately. The utilization of hatchery waste meal (HWM) is 
practically lower in cost and yields more benefit than both soybean and fish meal. 
Hatchery waste could be categorized into two types encompassing the whole and 
shelless hatchery waste. Both types contain different nutrients. Ration nutrient 
content will affect the physical quality of eggs for certain nutrients act as 
precursors of egg formation. The purpose of this study examines the effect of TLP 
with different types and levels on the physical quality of eggs. 
The experimental used 500 female quails (Coturnix coturnix japonica) 
aged 30 days with an average initial body weight of 94.7 ± 4.2 g which were 
distributed to 25 cages. This experiment design was completely randomized 
design with five treatments. Each treatment was repeated five times consisted of 
20 quails for each unit of the treatment. The dietary treatment included 100% 
basal ration, 96% basal ration + 4% whole HWM, 92% basal ration + 8% whole 
HWM, 96% basal ration + 4% shelles HWM, and 92% basal ration + 8% shelles 
HWM. Basal ration was composed from feedstuffs that contained of yellow corn, 
rice bran, wheat bran, soybean meal, coconut oil, fish meal, DL-methionine, 
dicalcium phosphate, limestone, premix and NaCI. The dietary treatments were 
given for two periods of 28 days (2 × 28 days). The data of yolk weight, yolk 
index, albumen weight, and albumen index was measured on the last three days 
(day 26, 27 and 28) for each of the experimental period. Three eggs from each 
replicate per day were used to measure the egg physical quality. The data were 
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analyzed using variance analysis and subsequently examined by orthogonal 
contrasts if there was an effect of treatment. 
The result of the variance analysis indicated that the use of whole or 
shelles HWM either at the level of 4 or 8% in ration affect the yolk weight, 
albumen weight, and albumen index (P < 0.01), and also yolk index (P = 0.04). 
The conclusion which could be taken after conducting this research was that the 
use of HWM up to a level of 8% improved the physical quality of egg shell. 
Shelles HWM resulted in a better physical egg quality than whole HWM. Both 
whole and shelles HWM at the level of 8% yielded a better egg physical quality 
than whole or shelles HWM at the level of 4%. 
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